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ABSTRAK

Raihan Mika Prayudha, NPM 22020190118, Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Digital Berbasis Genially Terhadap Pemahaman Konsep
Pembagian Pada Peserta Didik Kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan.
Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiah Sumatra Utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep pembagian
pada siswa sekolah dasar serta penggunaan media pembelajaran yang masih
bersifat konvensional sehingga kurang menarik dan kurang melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran digital interaktif yang dapat membantu siswa memahami konsep
secara lebih konkret, salah satunya melalui penggunaan media berbasis Genially.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep pembagian siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, pemahaman konsep
pembagian siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran digital berbasis
Genially, serta pengaruh penggunaan media tersebut terhadap pemahaman konsep
pembagian siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan tahun pembelajaran
2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen dan desain pretest—posttest control group design.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep pembagian yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji t dua sampel independen
menggunakan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman
konsep pembagian siswa. Dengan demikian, media Genially efektif digunakan
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Digital, Genially, Pemahaman Konsep,
Pembagian, Matematika Sd.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar merupakan dasar yang
krusial bagi pengembangan kemampuan berpikir logis dan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Namun, berbagai penelitian mengindikasikan bahwa
mata pelajaran matematika kerap dianggap sulit oleh siswa akibat sifat konsepnya
yang abstrak, terutama dalam materi operasi hitung seperti pembagian. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta
adanya kesulitan dalam memahami makna operasi matematika secara mendalam.
Metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah guru dan penggunaan buku
teks semata, sering kali tidak memadai untuk membantu siswa memahami konsep
secara intuitif dan menarik.

Matematika termasuk salah satu bidang studi yang perlu dipelajari secara
bertahap dan berkelanjutan. Bidang ini memiliki keterkaitan yang erat dengan
konsep-konsep dasar, sehingga untuk mencapai kesuksesan dalam matematika,
seseorang harus menguasai konsep-konsep tersebut terlebih dahulu. Konsep-
konsep ini berperan sebagai Kkategori atau karakteristik yang memfasilitasi
komunikasi pengetahuan, dan melalui penerapan konsep-konsep tersebut, individu
dapat memperoleh pengetahuan yang tak terbatas. Salah satu konsep matematika
yang wajib dikuasai oleh siswa adalah konsep pembagian. Agar siswa dapat
mencapai prestasi belajar yang optimal di tingkat selanjutnya, mereka perlu

menguasai konsep



pembagian secara mendalam. Namun, dalam praktiknya, terlihat bahwa tidak
semua siswa sekolah dasar berhasil memahami konsep pembagian dengan baik
(History, 2023). Konsep ini berfungsi sebagai landasan utama bagi siswa untuk
melanjutkan ke tingkat konsep berikutnya, bahkan hingga jenjang perguruan
tinggi.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang fundamental dan memiliki
keterkaitan yang kuat dengan aktivitas sehari-hari manusia. Sebagian besar aspek
kehidupan harian memerlukan penerapan konsep-konsep matematika, seperti
dalam menghitung jumlah uang. Oleh sebab itu, pemahaman dan penguasaan
matematika yang mendalam sangatlah penting. Namun, banyak siswa yang kurang
tertarik pada mata pelajaran ini karena matematika dianggap sebagai subjek yang
kompleks (Pekanbaru et al., 2022). Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan
dalam proses pembelajarannya. Selain itu, tidak semua murid sekolah dasar dapat
memahami konsep pembagian secara memadai.

Berdasarkan hasil observasi saat melakukan PLP IIl di kelas IV SDS
MUHAMMADIYAH 13 MEDAN, proses pembelajaran sering kali dihadapkan
pada berbagai tantangan, di antaranya kesulitan dalam mempelajari matematika.
Menurut guru tersebut, masalah yang paling umum muncul pada materi operasi
hitung pembagian. Meskipun guru telah berusaha memberikan penjelasan materi
secara maksimal dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai, beberapa
siswa tetap mengalami kesulitan dalam memahami operasi pembagian tersebut.
Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya penguasaan siswa terhadap
konsep perkalian serta ketidakpahaman mereka terhadap dasar-dasar pembagian.

Akibatnya, siswa menjadi kesulitan dalam menyelesaikan tugas matematika, yang



pada akhirnya berdampak negatif terhadap prestasi belajar mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua siswa di tingkat sekolah dasar dapat memahami
konsep pembagian dengan baik.

Kemajuan teknologi telah mengubah metode pembelajaran di tingkat
sekolah dasar. Media pembelajaran digital saat ini tidak lagi berperan sebagai
pelengkap semata, melainkan telah menjadi salah satu instrumen strategis dalam
proses pembelajaran. Media digital memungkinkan penyajian materi secara
visual, interaktif, dan kontekstual, sehingga mampu menjembatani kesenjangan
antara konsep abstrak dengan pengalaman konkret siswa. Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital dapat
meningkatkan pemahaman konsep oleh siswa, khususnya dalam mata pelajaran
yang bersifat simbolik, seperti matematika. (contoh studi relevan: penggunaan
media digital interaktif terbukti meningkatkan pemahaman siswa dalam
matematika)

Media pembelajaran ialah sarana yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi selama proses kegiatan belajar-mengajar, dengan
maksud untuk membangkitkan perhatian dan minat siswa dalam belajar (Mahnun,
2022). Selain itu, media pembelajaran berperan sebagai alat pendukung dalam
pembelajaran, yang mencakup berbagai elemen yang dirancang untuk
menstimulasi pikiran, emosi, perhatian, serta kemampuan dan keterampilan
peserta didik, dengan tujuan memperbaiki efektivitas proses belajar-mengajar.

Media pembelajaran berperan esensial sebagai fasilitator transmisi
informasi edukatif. Disertifikasinya utilitas media pembelajaran dalam ranah

pedagogis terbukti krusial, mengingat keberadaannya memfasilitasi keterlibatan



interaktif antara pelajar dan edukator, yang pada gilirannya mengoptimalkan
efektivitas  proses pembelajaran. Dinamika pengajaran  kontemporer
mengimplikasikan tuntutan bagi para pendidik untuk mengadopsi strategi inovatif
dalam menyajikan metodologi instruksional yang mampu merebut partisipasi dan
atensi siswa, sembari menyederhanakan pemahaman terhadap substansi
kurikulum (Yuanta et al., 2025). Upaya ini menghadirkan tantangan signifikan,
terutama bagi para edukator di jenjang sekolah dasar, dikarenakan profil kognitif
siswa sekolah dasar yang masih dalam fase perkembangan dan menuntut
paradigma pembelajaran rekreatif.

Salah satu media yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara yang lebih efektif, inovatif dan beragam adalah
Genially. Menurut (Astuti et al., 2022) Genially adalah platform pembelajaran
yang menawarkan pendekatan kreatif dan inovatif melalui berbagai materi, seperti
presentasi, video edukasi, permainan belajar, serta jenis bahan ajar lainnya.
Platform ini dilengkapi dengan fitur-fitur beragam yang dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran interaktif untuk siswa. Media Media Genially adalah
berbagai macam alat yang dapat menyediakan media pembelajaran interaktif yang
ingin diberikan kepada siswa.

Media pembelajaran ini menyajikan sentuhan berbeda dalam meletakkan
topik yang dipelajari dalam pikiran pelajar. Dapat memberikan pengalaman
berpikir nyata dengan pemahaman yang lebih jelas. Karena banyaknya variasi
media yang dapat tersedia media ini dan kemampuannya untuk menceritakan
secara dinamis, serta mensimulasikan, memvisualisasikan dan mengoptimalkan

partisipasi pengguna,



Aplikasi Genially hadir sebagai salah satu inovasi dalam pemanfaatan
teknologi untuk menunjang proses pembelajaran. Genially, sebagai sebuah
inovasi teknologi pendidikan, turut serta dalam memperkaya metode
pembelajaran. Platform ini memberdayakan para pendidik untuk merancang
beragam aktivitas pembelajaran yang melibatkan interaksi, mencakup kuis, teka-
teki silang, permainan putar roda, anagram, serta aneka ragam aktivitas rekreatif

edukatif lainnya

1.2. Identifikasi Masalah
Salah satu alasan siswa sering gagal memahami apa yang diajarkan adalah
penggunaan media pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti papan
tulis, buku teks, dan buku kerja. Media-media tersebut tidak dapat kepada
pembagian oleh visual dengan jelas dan mudah interaktif, karena itu di dalam
pembelajaran matematika siswa menjadi kurang bersemangat dan sulit untuk
memahami bagaimana apa hubungan grafis dengan situasi konkret. Dalam
konteks teknologi saat ini pemanfaatan digital media pembelajaran menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan partisipasi siswa di
lingkungan belajar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
utama, yaitu:
1. Pemahaman konsep pembagian pada peserta didik kelas IV SDS
Muhammadiyah 13 Medan masih rendah.
2. Media pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional dan

kurang menarik bagi siswa.



3. Pemanfaatan media digital interaktif, khususnya Genially, belum optimal

di lingkungan sekolah dasar tersebut.

1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini  memiliki ruang lingkup yang perlu dibatasi agar
pembahasannya menjadi lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian tersebut
Pengaruh penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially terhadap
pemahaman konsep pembagian siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan,
itulah yang dititikberatkan dalam penelitian ini Media pembelajaran tersebut
mencakup media digital interaktif yang dikembangkan melalui platform Genially
dan digunakan dalam proses pembelajaran matematika untuk materi pembagian
bilangan bulat sederhana sesuai kompetensi dasar yang berlaku dalam kurikulum.
Penelitian ini tidak meluas ke aspek lain, seperti penjumlahan, pengurangan,

ataupun perkalian .

1.4. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, adapun perumusan masalah
pada penelitian ini ialah:

1. Bagaimana pemahaman siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan
tahun pembelajaran 2025/2026 terhadap konsep pembagian dengan
menggunakan pembelajaran konvensonal di kelas control?

2. Bagaimana pemahaman siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan
tahun pembelajaran 2025/2026 terhadap konsep pembagian dengan

menggunakan media pembelajaran Genially di kelas experimen?



3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran digital

berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa

kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan
pemarsalahan yang telah dirumuskan. Adapun tujuan penelitian ini ialah:
Mengetahui kemampuan pemahaman konsep pembagian siswa kelas IV
SDs Muhammadiyah 13 Medan tahun pembelajaran 2025/2026 yang
diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Mengetahui kemampuan pemahaman konsep pembagian siswa kelas 1V
SDs Muhammadiyah 13 Medan tahun pembelajaran 2025/2026 yang
diajar menggunakan media pembelajaran digital berbasis Genially pada
kelas eksperimen.

Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran digital berbasis
Genially terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas IV SDs

Muhammadiyah 13 Medan tahun pembelajaran 2025/2026.

1.6. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Dalam upaya pembelajaran digital di tingkat dasar, harapannya
adalah penelitian ini dapat memberikan pengalaman ilmiah segmentasi
teoretis yang amat penting. Suatu contoh yang menarik adalah Genially

yang memanfaatkan berbagai fitur interaktif untuk menjelaskan soal-soal



matematika: apa sama seperti dua bilangan genap. Antara lain, karya ini
akan menambahkan pustaka literatur tentang aplikasi media pembelajaran
digital inovatif dan kontekstual di abad ke-21 proses pembelajaran (Putri
Hidayati et al., 2025). Sehkalipun penelitian ini dilakukan pada tingkat SD
maka dengan demikian, relevansinya sangat besar untuk ilmu pendidikan
dasar kita namun, akan sangat bermanfaat bagi teman-teman peneliti
lainnya yang ingin membangun model pembelajaran digital yang lebih
efektif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa tingkat sekolah
dasar.

Keputusan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada teori atas pemahaman. Konstruktivisme menekankan
bahwa siswa mencapai pemahamanya melalui lagi interaktif dalam
pengalaman belajar.

2. Manfaat Praktis
e Bagi Guru:

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memilih dan
mengembangkan media pembelajaran digital yang menarik dan
relevan dengan kebutuhan siswa, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Guru dapat menggunakan Genially sebagai alternatif
media pembelajaran yang interaktif untuk menjelaskan konsep

pembagian dengan cara yang lebih visual dan menyenangkan..



Bagi Siswa:

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi, minat,
serta pemahaman konsep pembagian melalui pengalaman belajar yang
lebih aktif, menarik, dan mudah dipahami.

Bagi Sekolah:

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya digitalisasi
pembelajaran di era Kurikulum Merdeka, serta mendorong integrasi
media digital interaktif dalam kurikulum sekolah dasar secara lebih
luas. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak
langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, tetapi juga

memberikan kontribusi.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran matematika di SDS

Muhammadiyah 13 Medan serta menjadi rujukan dalam penerapan inovasi

teknologi pendidikan di sekolah dasar lainnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut (Miftah, n.d.2022) media berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, medium memiliki arti sebagai
perantara atau pengantar. Media merujuk pada perantara yang digunakan untuk
mengirimkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media berfungsi
sebagai penyalur pesan yang dirancang untuk merangsang pikiran, perhatian,
perasaan, dan minat agar dapat menarik perhatian peserta didik sehingga proses
belajar tidak menjadi monoton.

Akbar & Shandi, (2022) menyatakan media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan sebagai sarana untuk mengirimkan informasi dari
pengirim kepada penerima dengan tujuan agar pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mencakup
segala hal yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan memfasilitasi
proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat berupa perangkat keras atau
lunak yang bertujuan untuk meningkatkan minat, motivasi, dan merangsang
pikiran peserta didik. Selain itu, media pembelajaran juga dapat mendorong
terjadinya komunikasi yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar.

Media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan oleh guru untuk

menyampaikan  informasi  kepada  peserta  didik  terkait  dengan

10
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pembelajaran sehingga mudah dipahami. Peran media pembelajaran sangat
penting dalam proses belajarmengajar. Melalui penggunaan media pembelajaran
peserta didik benar-benar terlibat aktif dalam pembelajaran (Halimah &
Mangkurat, n.d 2023.). Oleh sebab itu, guru perlu melakukan perencanaan secara
matang ketika merancang pembelajaran di kelas. Guru juga sudah seharusnya
memahami bahwa tanpa adanya media pembelajaran. Pembelajaran akan monoton
dan juga proses pembelajaran tidak akan belajar secara efektif dan peserta didik

mudah jenuh.

2.1.2 Jenis- Jenis Media Pendidikan

Perkembangan media pembelajaran saat ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah perkembangan teknologi. Hal ini mengakibatkan
munculnya berbagai jenis media pembelajaran yang dapat dikelompokkan
berdasarkan kesamaan ciri dan karakteristik dari masing-masing media tersebut.
Beberapa jenis media pembelajaran yang dapat dikelompokkan berdasarkan

karakteristiknya antara lain:

2.1.2.1 Media Visual
Menurut (Aghni, 2022) Media visual adalah jenis media yang
berfokus pada penggunaan indera penglihatan. Penggunaan media ini
difokuskan pada penyampaian pesan baik secara verbal maupun
nonverbal. Media visual merupakan jenis media yang dominan dalam

penggunaannya  dalam proses pembelajaran di kelas.
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Contoh media visual meliputi papan tulis, media presentasi, buku teks,
dan alat peraga.

Menurut pengertian dalam studi media pembelajaran, media visual
adalah media yang hanya menggunakan indera penglihatan saat belajar.
Guru memakai media ini untuk memberikan materi pelajaran dengan
gambar, grafik, poster, foto, atau simulasi visual agar materi lebih jelas
dan gampang dimengerti oleh siswa (F. N. Sari et al., 2025).

Penggunaan media visual dalam pembelajaran sangat penting
karena bisa menarik perhatian siswa, membantu mereka cepat mengerti
konsep, dan membuat mereka lebih mudah mengingat materi pelajaran.
Contohnya, media visual bisa berupa gambar, bagan, diagram, peta,
atau ilustrasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga siswa
bisa langsung melihat hubungan antar bagian konsep ( Sofyan et al.,
2023).

Dapat disimpulkan Media visual adalah jenis media pembelajaran
yang menggunakan indera penglihatan sebagai cara utama untuk
menyampaikan materi. Dengan gambar, grafik, diagram, ilustrasi, dan
tampilan visual lainnya, media visual dapat membuat konsep yang sulit
dipahami menjadi lebih jelas, menarik perhatian siswa, serta membantu

mereka lebih mudah mengerti dan mengingat materi yang diajarkan.
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2.1.2.2 Media Audio Visual

Menurut (Hilman et al., 2003) Media audio-visual merupakan
gabungan antara media yang menggunakan audio dengan media yang
menggunakan visual. Media ini biasanya berbentuk video, film pendek,
gambar atau slide bersuara. Terdapat beberapa layanan pembuatan
video animasi seperti go animate, video scribe, powtoon, dan moovly.

Media audio visual adalah alat yang menggabungkan suara dan
gambar yang digunakan bersama-sama dalam pembelajaran, seperti
film bersuara, video, televisi, atau slide yang berisi audio dan visual.
Media ini dapat mengatasi batasan media yang hanya suara atau hanya
gambar dengan memberikan rangsangan ganda melalui suara dan
gambar (I. W. Akbar & Visual, 2022).

Media pembelajaran audio visual adalah media yang menggunakan
indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, sehingga proses
belajar menjadi lebih menarik, membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik, dan mendukung penyampaian materi secara efektif
(Hilman et al., 2003).

Dapat disimpulkan Media pembelajaran yang menggunakan
gabungan suara (audio) dan gambar (visual) untuk menyampaikan
materi pelajaran, sehingga membantu siswa memahami informasi
dengan lebih mudah dan menyenangkan melalui rangsangan dua indera

sekaligus, yaitu pendengaran dan penglihatan.
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2.1.2.3 Multimedia

Menurut (Marjuni & Harun, 2019) Multimedia merupakan jenis
media yang paling lengkap. Salah satu karakteristik utamanya adalah
adanya interaksi dan kesempatan bagi pengguna untuk mengarahkan
media menggunakan alat kontrol yang tersedia. Dalam mata pelajaran
kimia, multimedia sering digunakan dalam bentuk aplikasi permainan
(game) berbasis komputer atau android. Aplikasi permainan ini
membantu dalam memberikan pemahaman materi, baik selama maupun
di luar jam pelajaran. Contoh lain dari multimedia adalah penggunaan
media pembelajaran seperti Kahoot!, Quizizz, Hoop, EdApp, Wordwall,
Genially dan lainnya.

Media multimedia merupakan suatu sistem atau media yang
mengintegrasikan berbagai jenis media, antara lain teks, gambar, grafik,
audio, animasi, dan video, guna menyampaikan informasi secara
terpadu. Dalam konteks multimedia, elemen-elemen tersebut
dikombinasikan dalam suatu sistem penyajian yang dikelola oleh
perangkat lunak maupun perangkat keras, sehingga pesan pendidikan
dapat disajikan dengan cara yang lebih menarik serta interaktif (Winda
Syam Tonra, 2024).

Selain itu, pemanfaatan multimedia dalam proses pembelajaran
telah terbukti mampu meningkatkan motivasi, minat, serta keterlibatan
peserta didik selama kegiatan belajar mengajar. Multimedia
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman pembelajaran

secara langsung dan lebih fleksibel, karena dapat mengatasi
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keterbatasan yang terdapat pada metode pembelajaran konvensional
(Mubaidilla, 2025).

Dapat disimpulkan Multimedia adalah kombinasi berbagai jenis
media seperti teks, gambar, grafik, suara, animasi, dan video yang
digabungkan dalam satu sistem untuk menyampaikan informasi secara
lengkap. Dalam pendidikan, multimedia adalah media pembelajaran
digital yang menyajikan materi secara visual, audio, dan interaktif,
sehingga memudahkan siswa memahami konsep yang sulit dan
meningkatkan partisipasi belajar. Penggunaan multimedia dalam
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar, memotivasi siswa, dan membuat penyampaian materi

menjadi lebih bermakna.

2.2 Genially
2.2.1 Pengertian Genially

Genially merupakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif baik
berupa bahan presentasi, video pembelajaran, game edukasi, dan jenis bahan ajar
lainnya. Media Genially mencakup fitur yang bervariasi yang mampu
memberikan media pembelajaran interaktif bagi siswa (Astuti et al., 2022).
Terdapat dua versi yang tersedia, versi gratis memungkinkan pengguna untuk
mengembangkan kreasi tanpa batas dan mengakses berbagai visualisasi,
sementara versi berbayar menyediakan fitur 11 tambahan seperti kontrol privasi,
akses offline, template premium, kemampuan membuat folder baru, dan

mengunggah logo kustom.
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Menurut  (Nurjannah, 2025), Genially adalah platform pembelajaran
online yang berbasis web dengan antarmuka yang sederhana dan intuitif. Mirip
dengan Canva, pengguna dapat mengoperasikan Genially dengan mudah hanya
dengan menggeser dan melepas elemen-elemennya. Namun, Genially memiliki
potensi yang lebih interaktif berkat fitur animasinya. Proses pendaftarannya pun
mudah, pengguna dapat menggunakan akun media sosial seperti Facebook,
Twitter, LinkedIn, Google, dan lainnya.

Dalam penelitian oleh The development of Genially-based interactive
learning multimedia for elementary school (Putra & Afrina, 2023) dijelaskan
bahwa Genially digunakan sebagai media pembelajaran interaktif berbasis
multimedia untuk siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut mengungkap bahwa
Genially-based interactive learning multimedia dikembangkan melalui tahap-
tahap penelitian dan pengembangan (R&D) dan dinyatakan “layak digunakan”
berdasarkan validasi expert media, materi dan pembelajaran. Hasilnya, respon

siswa dan guru termasuk sangat baik.

2.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Genially
Menurut Margarita Gonzalez del Hierro dalam bukunya yang berjudul "Genially",
potensi atau kelebihan dari Genially antara lain:

1. Interaktif, Genially memungkinkan penjelajahan informasi yang mudah
melalui penggunaan tag, jendela informasi, dan koneksi antara halaman
dokumen dan link. Ini dapat menarik minat belajar peserta didik dengan
mengubah informasi menjadi konten pembelajaran yang harus

dieksplorasi.
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2. Storytelling, Genially membantu pendidik dalam menceritakan kisah
dalam mengajar melalui sumber daya grafis yang ditampilkan dalam
konten pembelajaran. Keragaman ikon, gambar, peta, elemen interaktif,
dan sumber daya lainnya membantu mengontekstualisasikan
pembelajaran, memaksimalkan hafalan, berpikir kritis dan Kreativitas,
serta menciptakan metafora visual.

3. Animasi, efek visual dari elemen animasi dalam Genially dapat
memperkaya kelas pembelajaran dan mengubah konten yang statis
menjadi kreasi animasi fantastis.

4. Gamifikasi, Genially melibatkan elemen gamifikasi yang memungkinkan
peserta didik terlibat langsung dalam mengeksplorasi dan menemukan
sesuatu. Ini dapat meningkatkan minat, konsentrasi, pemahaman konsep,
dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Nurul Afni &
Kurniana Bektiningsih, 2024)

Selain kelebihannya, penggunaan platform media pembelajaran Genially juga

memiliki beberapa kelemahan, antara lain:

1. Keterbatasan Bahasa, Genially hanya menyediakan tiga bahasa yaitu
Inggris, Spanyol, dan Prancis. Hal ini menjadi kendala bagi pengguna
yang tidak menguasai salah satu dari ketiga bahasa tersebut, sehingga sulit
untuk mengoperasikan platform Genially dengan lancar.

2. Ketergantungan pada koneksi internet, proses mendesain di Genially
membutuhkan koneksi internet secara online. Ini berarti pengguna tidak
dapat melanjutkan proses desain jika koneksi internet terputus atau jika

berada dalam kondisi offline.
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3. Keterbatasan fitur untuk akun gratis, pengguna dengan akun gratis
memiliki keterbatasan dalam menggunakan fitur yang tersedia di Genially.
Mereka hanya bisa mengakses fitur yang disediakan secara gratis,
sedangkan untuk mengakses semua fitur, pengguna harus mengubah akun
menjadi premium atau berbayar. Hal ini dapat menjadi hambatan bagi
kreator yang ingin menggunakan fitur-fitur tambahan yang tersedia di

Genially

2.2.3 Cara Mengakses Genially
Berikut adalah langkah-langkah pembuatan produk dalam website
Genially :
1. Membuka aplikasi web browser lalu kunjungi alamat https://genial.ly/
kemudian pilih daftar atau sign up bisa menggunakan akun google, email,

facebook, dan lain-lain.

Gambar 2.1 Tampilan Login Akun Genially


https://genial.ly/
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2. Setelah itu, lanjutkan dengan mengikuti instruksi berikutnya hingga pada

halaman utama Genially.

Gambar 2.2 Tampilan halaman utama Genially
3. Setalah memilih gamefication, cari tamplate yang akan di gunakan. Pada

penelitian ini menggunakan game Farm escape room

Explore templates

s B - v Ty,

Gambar 2.3 Tampilan Explore Template

~y

4. Setelah masuk ke menu edit untuk mengedit materi pelajaran.

- el TR

FARM
ESCAPE ROOM

Gambar 2.4 Tampilan Edit
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5. Selanjutnya untuk memasukkan soal-soal, klik Interacivity

Seloct the destination page

Gambar 2.5 Tampilan edit memasukkan soal-soal
6. Jika ingin menonton video terlebih dahulu sebelum bermain, bisa
menambahkan link youtube dengan klik resaurces lalu klik icon yang akan

digunakan lalu klik link dan masukkan link video yang akan di tampilkan.

CHICKENS AND THEIR EOOS

- -

P K
g —Jo-—— X1

- -
|
5

Gambar 2.6 Tampilan menambahkan link video

7. Selain itu tamplate bisa di edit sesuai dengan kreativitas guru pendidik.
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2.3 Pemahaman Konsep Pembagian
2.3.1 Pengertian Pemahaman Konsep Pembagian

Menurut (Brammanto & Pamuji, 2020) Pemahaman konsep pembagian
merujuk pada kemampuan siswa untuk mengenali, menjelaskan, serta
mengaplikasikan makna dari operasi pembagian secara akurat dalam beragam
konteks. Pembagian tidak semata-mata dipandang sebagai prosedur penghitungan,
melainkan juga sebagai proses pembagian suatu jumlah menjadi bagian-bagian
yang sama besar (sharing) maupun sebagai penentuan jumlah kelompok yang
dapat dibentuk dari suatu total (grouping). Pemahaman konsep pembagian juga
mencakup kesadaran bahwa pembagian merupakan operasi kebalikan dari
perkalian serta dapat dipahami sebagai pengurangan berulang. Siswa yang
menguasai pemahaman konsep pembagian mampu mengaitkan simbol, operasi,
dan situasi nyata, menjelaskan alasan di balik setiap langkah yang diambil, serta
mengimplementasikan konsep tersebut dalam penyelesaian masalah sehari-hari.
Dengan demikian, pemahaman konsep pembagian melibatkan keterpaduan
kemampuan konseptual, representasional, dan aplikatif, bukan sekadar
kemampuan prosedural semata.

Pembagian merupakan operasi yang berlawanan dengan perkalian, atau
dapat pula diartikan sebagai pengurangan berulang hingga selesai. Syarat utama
yang harus dikuasai oleh siswa dalam mempelajari konsep pembagian adalah
pemahaman terhadap pengurangan dan perkalian (N. P. Sari et al., 2022).
Operasi pembagian merupakan materi yang relatif sulit dipahami oleh siswa,
terutama pada tingkat kelas rendah. Oleh karena itu, tidak jarang ditemukan kasus

di mana siswa, baik di kelas rendah maupun kelas tinggi, kurang menguasai
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keterampilan dalam pembagian. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan banyak siswa menghadapi kesulitan dalam mempelajari materi lain
yang berhubungan dengan pembagian. Pemanfaatan alat bantu pembelajaran yang
efektif, disertai dengan bimbingan dari guru, diharapkan mampu membantu siswa
dalam memahami topik pembagian tersebut.

Menurut (Brammanto & Pamuji, 2020) pembagian adalah faktor yang
belum diketahui yang dapat diperoleh dari hasil perkalian. Penguasaan terhadap
fakta-fakta perkalian merupakan aspek krusial dalam menguasai fakta-fakta
pembagian, oleh karena itu, pengajaran perkalian dan pembagian hendaknya
dilakukan secara bersamaan sebagai suatu kombinasi.

Operasi pembagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian dan
memenuhi sifat pengurangan pembagian dapat diselesaikan dengan baik apabila
siswa telah mahir dalam operasi hitung “pengurangan” karena membagi
merupakan pengerjaan mengurang berulang dengan pengurang tetap. Pengurang
tetap yang dimaksud adalah pembagi (A. P. Rahayu & Indrawati, 2022).

Pembagian merupakan suatu operasi yang memiliki keterkaitan erat
dengan perkalian dan dapat dipahami sebagai proses pengurangan berulang
dengan pengurang yang konstan. Oleh karena itu, penguasaan siswa terhadap
konsep pengurangan dan perkalian menjadi prasyarat penting sebelum
mempelajari pembagian. Dalam praktiknya, materi pembagian kerap dianggap
sulit, khususnya oleh siswa di tingkat kelas rendah, sehingga banyak di antara
mereka yang belum menguasai keterampilan dasar pembagian hingga jenjang
yang lebih tinggi. Kesulitan ini berdampak pada pemahaman mereka terhadap

materi matematika lain yang berhubungan dengan pembagian. Oleh sebab itu,
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pembelajaran pembagian sebaiknya dilakukan secara bersamaan dengan perkalian
serta didukung oleh pemanfaatan alat bantu yang sesuai dan bimbingan guru agar

siswa dapat memahami konsep tersebut secara lebih efektif.

2.3.2 Indikator Pemahaman Konsep Pembagian

Menurut (Aulia et al., 2025) Indikator pemahaman konsep pembagian
meliputi kemampuan siswa dalam menjelaskan arti pembagian sebagai proses
pembagian suatu jumlah menjadi kelompok-kelompok yang memiliki ukuran
sama atau dalam menentukan jumlah kelompok yang dapat dibentuk dari suatu
jumlah tertentu. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat mengaitkan pembagian
dengan perkalian sebagai operasi invers, serta merepresentasikan pembagian
menggunakan gambar, model konkret, maupun simbol matematika. Siswa harus
mampu menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk matematis pembagian,
mengemukakan alasan di balik langkah penyelesaian yang digunakan, serta
menyelesaikan pembagian dengan benar. Selain itu, pemahaman konsep
ditunjukkan melalui kemampuan mengaitkan pembagian dengan pengetahuan
sebelumnya, seperti pengurangan berulang, serta kemampuan menerapkan
pembagian dalam konteks pemecahan masalah nyata. Indikator-indikator tersebut
menggambarkan bahwa pemahaman konsep pembagian tidak hanya
menitikberatkan pada keterampilan prosedural, melainkan juga pada penguasaan
makna dan penerapan konsep secara komprehensif.

Menurut (Ade Ayu Sri Wulandari et al., 2024) pemahaman konsep

pembagian dapat diukur melalui beberapa indikator yang menggambarkan sejauh
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mana siswa mampu memahami makna, prosedur, dan penerapan pembagian
dalam berbagai situasi. Indikator tersebut meliputi:

1. Memahami Makna Pembagian: Siswa mampu menjelaskan bahwa
pembagian adalah proses membagi suatu jumlah menjadi beberapa bagian
sama besar, merupakan pengurangan berulang, dan merupakan kebalikan
dari perkalian.

2. Mampu Merepresentasikan Pembagian: Siswa mampu menyajikan
pembagian dalam bentuk gambar, tabel, kelompok benda, diagram, atau
model konkret lainnya.

3. Menyelesaikan Operasi Pembagian: Siswa mampu menghitung hasil
pembagian bilangan secara tepat, baik pembagian sederhana maupun
pembagian bersusun.

4. Menerapkan Pembagian dalam Soal Cerita: Siswa mampu menyelesaikan
soal-soal cerita yang berkaitan dengan pembagian dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

5. Menjelaskan Langkah-langkah Pembagian: Siswa mampu menguraikan
proses atau strategi penyelesaian pembagian secara runtut dan logis.

Indikator-indikator ini dapat digunakan dalam penilaian pembelajaran

matematika, terutama pada siswa sekolah dasar.

2.3.3 Karakteristik Pemahaman Konsep Pembagian
Salah satu karakteristik penting dalam pemahaman konsep pembagian adalah
kemampuan siswa untuk mengalihbahasakan soal cerita ke dalam model

matematis pembagian yang tepat. Siswa mampu membedakan apakah konteks
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soal menggunakan pembagian dengan cara pembagian yang sama (equal sharing)
atau pengelompokkan (grouping), serta menentukan operasi dan langkah yang
sesuai. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami
pembagian dalam bentuk simbolik, tetapi juga dalam konteks situasi nyata.
Semakin baik pemahaman siswa terhadap konteks pembagian, semakin mudah
bagi mereka dalam menyelesaikan soal-soal nonrutinitas yang membutuhkan
pemahaman konsep secara mendalam (Ade Ayu Sri Wulandari et al., 2024).

Pemahaman konsep pembagian tercermin dari kemampuan siswa dalam
mengerti makna dasar operasi pembagian itu sendiri. Siswa yang memiliki
pemahaman yang baik dapat menjelaskan bahwa pembagian merupakan proses
membagi suatu jumlah menjadi beberapa bagian yang sama besar atau
menentukan jumlah kelompok yang dapat dibentuk dari suatu kuantitas tertentu.
Pada tahap ini, siswa tidak hanya memandang pembagian sebagai operasi hitung
semata, melainkan juga mampu memahami hubungan antara bilangan, jumlah
keseluruhan, dan bagian-bagiannya. Pemahaman yang mendalam terhadap makna
pembagian memungkinkan siswa mengaitkan operasi tersebut dengan situasi
nyata serta menyadari bahwa pembagian memiliki makna yang fleksibel sesuai
dengan konteks permasalahan yang dihadapi (Saiman & Hal, 2025).

Menurut (Brammanto & Pamuji, 2020) Pemahaman konsep pembagian
juga tergambar dari kemampuan siswa dalam memandang pembagian sebagai
bentuk pengurangan secara berulang. Sebagai contoh, menyelesaikan 15 + 3
dengan metode mengurangi angka 15 secara berulang sebanyak mungkin dengan
nilai 3 hingga mencapai nol. Melalui pendekatan ini, siswa dapat memahami

bahwa pembagian merupakan suatu proses yang berhubungan erat dengan
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pengurangan secara bertahap. Kemampuan untuk menghubungkan pembagian
dengan pengurangan berulang menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman

konseptual yang menyeluruh terhadap hubungan antar operasi hitung dasar.

2.3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep Pembagian
Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembagian, baik
karena sifat materi yang abstrak maupun karena faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri siswa maupun lingkungan belajarnya. Adapun berbagai faktor yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa dan memiliki pengaruh langsung terhadap pemahaman konsep
pembagian. Salah satu faktor internal yang signifikan adalah kemampuan

kognitif, termasuk penguasaan operasi hitung dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, dan terutama perkalian (Yati Utami, 2025). Siswa yang

memiliki kemampuan logika matematis yang baik akan lebih mudah
memahami pembagian sebagai proses invers dari perkalian. Selain itu,
minat dan motivasi belajar sangat menentukan tingkat pemahaman siswa.
Siswa dengan motivasi tinggi cenderung aktif mengeksplorasi berbagai
metode penyelesaian pembagian, bukan hanya sekadar menghafal
prosedur. Gaya belajar juga menjadi faktor internal yang memengaruhi
hasil belajar, karena siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, atau
kinestetik memerlukan pendekatan yang berbeda agar konsep pembagian
dapat dipahami secara efektif (Kirana & Firmansyah, 2025). Kesiapan

mental dan emosional, seperti rasa percaya diri serta sikap terhadap
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matematika, turut memengaruhi efektivitas siswa dalam menerima materi
(Andriyani et al., 2021). Siswa yang mengalami kecemasan terhadap
matematika umumnya menghadapi hambatan dalam memahami konsep
pembagian karena mereka cenderung menghindari aktivitas yang menuntut
pemecahan masalah.
Faktor External

Faktor eksternal merupakan elemen yang berasal dari lingkungan
luar individu siswa dan memiliki pengaruh terhadap proses pemahaman
konsep pembagian (Imamuddin. Isnaniah.Annisa aulia, 2020). Faktor
pertama adalah metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru. Guru yang menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis konsep,
memanfaatkan media konkret, atau mengaitkan materi dengan situasi
kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa memperoleh pemahaman
pembagian secara lebih mendalam. Selanjutnya, lingkungan belajar, yang
mencakup suasana kelas, interaksi antar siswa, serta dukungan dari teman
sebaya, turut berperan dalam menentukan tingkat pemahaman siswa
(Manar et al., 2025). Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan
siswa untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan bereksperimen tanpa
rasa takut melakukan kesalahan. Fasilitas pembelajaran, seperti alat peraga
matematika, media visual, dan teknologi edukatif, juga berkontribusi
dalam memperkuat pemahaman konsep, karena siswa dapat melihat
representasi konkret dari proses pembagian. Menurut (Puspa et al., 2021)
Faktor eksternal lainnya adalah dukungan orang tua, meliputi

pendampingan belajar di rumah, pembentukan kebiasaan belajar dalam
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keluarga, serta sikap orang tua terhadap matematika. Selain itu, kurikulum
dan beban materi juga memengaruhi pemahaman siswa, terutama apabila
penyampaian materi berlangsung dengan terlalu cepat atau kurang
memberikan kesempatan bagi eksplorasi konsep secara mendalam.
Pemahaman terhadap konsep pembagian dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal mencakup kemampuan
kognitif, motivasi belajar, gaya belajar, serta kesiapan emosional siswa.
Sedangkan faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang diterapkan oleh
guru, dukungan dari lingkungan belajar, ketersediaan fasilitas media
pembelajaran, keterlibatan orang tua, serta kurikulum yang digunakan. Kedua
faktor tersebut memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat pemahaman

siswa terhadap konsep pembagian secara tepat dan bermakna.

2.4 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
2.4.1 Pengertian Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan suatu proses
pendidikan yang disusun secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami konsep-konsep dasar matematika, mengembangkan kemampuan
berpikir secara logis, serta membentuk keterampilan dalam menyelesaikan
masalah sejak usia dini. Pada tingkat Sekolah Dasar, pembelajaran matematika
tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan kemampuan berhitung, melainkan
juga pada pemahaman konsep secara bermakna melalui pengalaman konkret serta

aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Hutagalung, 2017).
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Menurut (F. Rahayu et al., 2024) Tujuan pembelajaran ini adalah untuk
membangun dasar kognitif peserta didik agar mampu menghubungkan konsep
abstrak dengan representasi konkret melalui penggunaan benda nyata, gambar,
model, maupun situasi kontekstual. Selain itu, pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar juga berperan dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis, penalaran, kreativitas, serta sikap positif terhadap matematika sebagai
ilmu yang tersusun secara sistematis dan logis. Dengan demikian, pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar merupakan suatu upaya yang direncanakan secara
matang untuk membentuk pemahaman matematis yang kokoh, bertahap, dan
berkelanjutan sehingga peserta didik siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran Digital Berbasis Genially Terhadap Pemahaman Konsep
Pembagian Pada Siswa Kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan®“. Beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Ashhabi & Yulianto, 2025) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif GENSI CERIA (Genially
Sistem Pencernaan Manusia) Pada Siswa Kelas V SDN 02 Kedungjati
Kabupaten Grobogan”. Berdasarkan hasil penelitian Media pembelajaran
digital berbasis Genially terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
serta pemahaman konsep siswa. Media GENSI CERIA yang

dikembangkan telah divalidasi, bersifat praktis, dan mampu menghasilkan
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peningkatan nilai yang signifikan, disertai dengan respon positif dari guru
maupun siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Genially mampu menyajikan
materi secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Namun demikian,
penelitian tersebut berfokus pada materi IPA dan dilaksanakan pada siswa
kelas V, sehingga belum mengkaji penerapan Genially dalam
pembelajaran matematika, khususnya konsep pembagian pada siswa kelas
IV. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan karena mengisi
kekosongan tersebut dengan menguji pengaruh penggunaan Genially
terhadap pemahaman konsep pembagian dalam konteks sekolah yang
berbeda, yaitu SDS Muhammadiyah 13 Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh (FERRA PUJI RAHAYU, 2024) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Genially Dengan Model Pembelajaran
Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Di Sdn 88 Rejang Lebong”. Penelitian ini mengindikasikan bahwa
penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially dapat
meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan siswa sekolah dasar. Temuan
ini didukung oleh sejumlah penelitian pengembangan media pembelajaran
matematika berbasis Genially yang menyatakan bahwa media tersebut
memenuhi  kriteria kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas dalam
pembelajaran materi matematika, karena mampu membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak melalui visualisasi dan interaksi. Selain
itu, penelitian lain yang mengaplikasikan Genially dalam bentuk
permainan edukatif menunjukkan bahwa media ini dapat meningkatkan

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Berbagai
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penelitian kuantitatif juga membuktikan bahwa Genially memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa, meskipun tidak
secara khusus pada materi pembagian. Namun demikian, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan Genially
terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas IV, khususnya
di SDS Muhammadiyah 13 Medan. Oleh karena itu, penelitian ini
dianggap penting untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan
kontribusi baru mengenai efektivitas Genially dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi pembagian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhalifah dan Falah (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Genially dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas 1V
SDN 2 Puteran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain one-group pretest—posttest dan melibatkan 25 siswa. Hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pemahaman siswa dari
57,8 pada pretest menjadi 82,5 pada posttest, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
Genially terhadap pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
Genially efektif sebagai media pembelajaran interaktif yang mampu
membantu siswa memahami materi secara lebih baik (Silvi Nurhalifah &
Irfan Fajrul Falah, 2024). Penelitian tersebut relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan karena sama-sama meneliti pengaruh penggunaan
media berbasis Genially terhadap pemahaman siswa. Namun, penelitian

Nurhalifah dan Falah berfokus pada mata pelajaran PPKn dan pada kelas
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IV, serta tidak meneliti konsep matematika seperti pembagian. Sementara
itu, penelitian Anda secara khusus mengkaji pengaruh Genially terhadap
pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas IV di SDS
Muhammadiyah 13 Medan. Dengan demikian, penelitian Anda mengisi
kekosongan penelitian pada bidang matematika, khususnya operasi
pembagian, sehingga memberikan kontribusi baru terhadap penggunaan
media Genially di mata pelajaran yang berbeda dan jenjang kelas yang

lebih tinggi.

2.6 Kerangka Konseptual

Pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis Genially menyajikan
tampilan visual, animasi, serta interaktivitas yang menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Media tersebut memfasilitasi
siswa dalam memahami proses pembagian secara konkret, sehingga konsep yang
bersifat abstrak dapat diperoleh pemahamannya dengan lebih baik jika
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini, media Genially berfungsi sebagai variabel bebas (X),
sementara pemahaman konsep pembagian dijadikan variabel terikat ().
Diasumsikan bahwa pemanfaatan Genially mampu meningkatkan pemahaman
siswa dalam menjelaskan makna pembagian, menerapkan konsep tersebut dalam
soal cerita, serta menyelesaikan operasi pembagian secara tepat. Dengan
demikian, kerangka konseptual penelitian ini menegaskan bahwa semakin optimal
penggunaan media Genially (X), maka semakin bertambah pula pemahaman

konsep pembagian siswa (Y). Penggunaan media tersebut mampu memberikan
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pengaruh terhadap pemahaman konsep pembagian  siswa pada pelajaran
matematika di kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan. Berikut disajikan

kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu:

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Digital Berbasis Genially
Terhadap Pemahaman Konsep Pembagian Di Kelas IV SDS
Muhammadiyah 13 Medan

. l
| | |
Variabel X
Media Pembelajaran Digital

Variabel Y

Pemahaman Konsep Pembagian
Berbasis Genially y

~N

Penggunaan Media Pembelajaran Digital Berbasis
Genially diharapkan dapat berpengaruh Terhadap
Pemahaman Konsep Pembagian Kelas IV SDS

Muhammadiyah 13 Medan

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual
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2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan perkiraan sementara yang diperoleh dari hasil
penelitian terhadap permasalahan yang sedang diteliti, sehingga masih
memerlukan pembuktian melalui proses pengujian. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

e Hipotesis Alternatif (Ha)

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian
pada siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan.”

e Hipotesis Nihil (HO)

“Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media

pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian

pada  siswa  kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan.”



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
(Sunawan et al., 2017) Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
memanfaatkan data yang dapat diukur dalam bentuk angka atau kuantitas. Data
tersebut memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan generalisasi
terhadap hasil penelitian melalui pengukuran variabel-variabel yang relevan
dalam bentuk angka serta analisis menggunakan metode statistik. Menurut (Al’atif
et al., 2023) Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang
didasarkan pada pengumpulan serta analisis data numerik guna menjelaskan,
memprediksi, serta mengendalikan fenomena tertentu. Pendekatan ini
menitikberatkan pada data numerik yang dianalisis menggunakan metode
eksperimen dan bertujuan untuk menguji hubungan antar variable. Jenis penelitian
eksperimen yang digunakan, yaitu kuasi eksperimen dengan design non-
equivalent control group design. Implementasinya, penelitian ini melibatkan dua
jenis kelompok, yaitu kelompok kontrol sebagai pembanding dan kelompok
eksperimen sebagai penerima perlakuan, kelompok tersebut dipilih berdasarkan
Kriteria, tidak dipilih secara acak

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menitikberatkan
pada pemanfaatan angka dalam seluruh tahapan, mulai dari pengumpulan data,

interpretasi, hingga penyajian hasil. Data dikumpulkan
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secara terstruktur dan diukur menggunakan instrumen yang telah ditetapkan
sebelumnya, seperti kuesioner atau tes (Damanik et al., 2025).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji adanya pengaruh antara satu variabel dengan variabel
lain. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui dan mengukur apakah terdapat
pengaruh antara variabel yang diteliti dengan memperhatikan ukuran yang valid

dan reliabel.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDS Muhammadiyah 13 Medan yang
beralamat JI. Karantina N0.80, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara,

Kode Pos 20235.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2025 hingga sampai selesai.

Lebih jelasnya dapat dilihat waktu perencanaan penelitian di bawah ini :
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Tabel 3.1
Rencana Waktu Pelaksanaan
No Kegiatan BULAN
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar
1. | Pengajuan Judul
2. | ACC Judul
3. | Menyusun Proposal
4. | Bimbingan Proposal
5. | Seminar Proposal
6. | Revisi
7. | Penelitian
8. | Bimbingan Skripsi
9. | Persetujuan Skripsi
10. | ACC Sidang
11. | Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut (Sulistiyowati, 2017) Populasi merupakan cakupan generalisasi
yang mencakup seluruh objek atau subjek yang memiliki sifat dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya diambil
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDS
Muhammadiyah 13 Medan tahun pembelajaran 2025/2026. Untuk penelitian ini,
populasi yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A dan IV B, yang
totalnya mencapai 31 siswa yang terbagi dalam kelas eksperimen (17 siswa) dan

kelas control (14 siswa).
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Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan
No. Kelas Jumlah
1. Kelas control 14
2. Kelas eksperimen 17
Jumlah 31
3.3.2 Sampel

Menurut (Yulianah, 2022), sampel adalah bagian dari populasi yang
diambil melalui prosedur tertentu untuk dijadikan sumber data dalam penelitian.
Sampel dipilih karena peneliti sering kali tidak dapat meneliti seluruh populasi
secara langsung. Oleh karena itu, sampel harus benar-benar mencerminkan
karakteristik populasi agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Pemilihan
sampel yang tepat akan meningkatkan validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh. Dengan demikian, sampel merupakan elemen krusial dalam penelitian
kuantitatif. Sampel digunakan karena apabila populasi berjumlah besar, peneliti
tidak dapat mempelajari seluruh populasi tersebut secara menyeluruh. Oleh karena
itu, penentuan jumlah sampel harus dilakukan dengan menggunakan teknik yang
tepat agar sampel yang diperoleh bersifat representatif.

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah sampling jenuh, di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Oleh karena itu, sampel dalam
penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VI SDS Muhammadiyah 13 Medan,
mengingat jumlahnya yang relatif sedikit sehingga dapat dijadikan sebagai
kelompok eksperimen secara menyeluruh. Sampel dalam penelitian ini adalah
para siswa kelas IV(A) dan kelas 1V(B) yang melakukan komunikasi di dalam

kelas oleh para wali kelas. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 31 orang.
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3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas (X) yaitu Penggunaan Media Pembelajaran Digital
Berbasis Genially merupakan perlakuan atau intervensi yang diberikan kepada
siswa berupa penggunaan media pembelajaran digital Genially dalam proses
belajar matematika, khususnya materi pembagian. Media ini mencakup fitur
animasi, visual interaktif, kuis, dan permainan edukatif yang dirancang untuk
membantu siswa memahami konsep secara lebih menarik dan bermakna.

Sedangkan Variabel terikat (Y) yaitu Pemahaman Konsep Pembagian
adalah hasil atau kemampuan yang diukur pada siswa setelah memperoleh
pembelajaran menggunakan Genially. Pemahaman konsep pembagian mencakup
kemampuan siswa memahami makna pembagian, menjelaskan proses pembagian,
menyelesaikan operasi pembagian, serta menerapkan konsep pada soal cerita.

Dalam penelitian ini, kedua variabel yang dibahas adalah:

Tabel 3.3
Ringkasan Variabel Penelitian
No. Jenis Variabel Nama Variabel Keterangan
1. | Variabel Bebas (X) Penggunaan Perlakuan/intervensi

Media Genially | dalam pembelajaran

2. | Variabel Terikat (Y) Pemahaman Pemahaman siswa
Konsep setelah diberikan

Pembagian perlakuan
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3.4.2 Defenisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan bagaimana setiap
variabel dalam penelitian ini diukur, sehingga dapat diamati dan dianalisis secara
kuantitatif. Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah :

1. Media pembelajaran merupakan segala sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan serta memfasilitasi proses pembelajaran dan
pengajaran, yang dapat mendukung terwujudnya komunikasi yang efektif
dalam kegiatan tersebut.

2. Genially merupakan sebuah platform multimedia interaktif yang
menyediakan beragam fitur guna meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Fitur-fitur yang tersedia pada Media Genially mencakup
presentasi, animasi, video, infografis, poster elektronik, kuis, serta
permainan.

3. Konsep pembagian merupakan suatu proses untuk membagi suatu jumlah
menjadi beberapa bagian yang memiliki ukuran sama. Pembagian dapat
diartikan sebagai metode untuk menentukan berapa banyak kelompok
yang dapat dibentuk dari suatu jumlah tertentu, atau berapa banyak isi
masing-masing kelompok apabila jumlah tersebut dibagi secara merata.
Dengan demikian, pembagian merupakan kebalikan dari perkalian dan
seringkali ditemukan dalam aktivitas sehari-hari, seperti membagi kue,

membagi pensil, maupun membagi waktu.
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3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitiannya, (Nurwahdini Hutasuhut & Meyniar Albina, 2025)
menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat yang memenuhi standar
akademis guna mengukur objek penelitian atau mengumpulkan data terkait suatu
variabel. Instrumen yang efektif harus memiliki validitas dan reliabilitas, meliputi
validitas isi, validitas konstruk, validitas empiris, serta reliabilitas respons dan
konsistensi item.

Untuk keperluan penelitian ini, peneliti akan menggunakan instrumen tes.
Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat berupa soal tes.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes awal (pre-test) dan
tes akhir (post-test). Pre-test merupakan tes yang diberikan kepada peserta didik
sebelum proses pembelajaran dimulai, dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik. Sedangkan post-test adalah tes yang diberikan
setelah proses pembelajaran selesai, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep pembagian peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

menggunakan media pembelajaran digital berbasis Genially.
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
NO. | Indikator Deskripsi Tingkat | Butir | Jumlah
Pemahaman Indikator Kognitif | soal
Konsep
Pembagian
1. | Memahami Makna | Memahami makna |C1-C2 |1,2,3, |4
Pembagian pembagian 4
(pembagian rata,
pengurangan
berulang,
pembentukan
kelompok)
2. | Merepresentasikan | Menggambarkan C2-C3 |56,7, |4
Pembagian atau memodelkan 8
pembagian melalui
gambar, kelompok
benda, atau
representasi konkret
3. | Menyelesaikan Menyelesaikan C2-C3 (9,10, |5
operasi pembagian | operasi pembagian 11, 12,
bilangan bulat 13
4. | Menerapkan Menggunakan C2-C3 |14,15, |4
Pembagian dalam | pembagian dalam 16, 17
Soal cerita situasi kehidupan
sehari-hari
5. | Menjelaskan Menjelaskan C3-C4 | 18,19, |3
Langkah-langkah | langkah-langkah 20

Pembagian

pembagian secara

logis
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Selanjutnya data yang di dapatkan dari hasil instrumen akan di olah dalam
penilaian instrument tes. Penilaian instrumen tes adalah alat yang digunakan untuk
mengukur kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan peserta didik melalui
serangkaian soal atau pertanyaan yang memiliki jawaban benar dan salah yang
jelas (objektif). Berikut ini penskoran penilaian instrumen tes:

Tabel 3.5
Tabel Kriteria Penilaian Pilihan Berganda (20 Soal)

No. | Kiriteria Penilaian Skor per Soal | Jumlah Soal | Skor Maksimal

1 Jawaban Benar 5 20 100
2 Jawaban Salah 0 20 0
3 Tidak di Jawab 0 20 0

Nilai akhir dapat dihitung dengan rumus:

Nilai = Skor Perolehan %100
Skor Maksimal

Tabel 3.6
Tabel Kategori Penilaian

Rentang nilai Kategori
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup
< 60% Kurang
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses pengolahan, pengorganisasian,
penafsiran, serta penarikan kesimpulan dari data yang telah terkumpul dengan
tujuan menghasilkan informasi yang berharga. Proses ini meliputi berbagai
kegiatan seperti pengelompokan data, perhitungan, perbandingan, identifikasi
pola, hingga pemberian makna terhadap hasil yang ditemukan. Tujuan utama dari
analisis data adalah untuk membantu peneliti dalam memahami fenomena yang
sedang diteliti serta menjawab rumusan masalah penelitian secara objektif dan
sistematis (Suyitno, 2020).

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah regresi
linear sederhana. Penelitian ini bersifat kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji
serta menganalisis data melalui perhitungan numerik, lalu menghasilkan
kesimpulan dari hasil pengujian tersebut.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu proses untuk mengevaluasi sejauh mana sebuah
instrumen pengukuran (seperti kuesioner, tes, atau skala) secara akurat mengukur
variabel atau konstruk penelitian yang menjadi objek penelitiannya. Dengan kata
lain, validitas menggambarkan tingkat kebenaran dalam interpretasi skor yang
diperoleh dari instrumen tersebut (Putu Gede Subhaktiyasa, 2024).

Uji validitas merupakan prosedur yang digunakan untuk menentukan
sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur variabel yang dimaksud dengan
tepat. Validitas adalah suatu ukuran yang mencerminkan tingkat keabsahan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat berfungsi sebagai alat

ukur yang akurat sesuai dengan kondisi nyata dari responden yang sebenarnya.
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Analisis validitas dilakukan guna mengidentifikasi butir-butir instrumen yang
valid dan reliabel. Apabila terdapat butir pertanyaan dalam instrumen penelitian
yang tidak valid, keputusan untuk menghapus, mengganti, atau merevisinya dapat
diambil berdasarkan analisis koefisien validitas dan reliabilitas yang diperoleh.
Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket, atau
observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa
dilakukan dengan Korelasi Pearson’s. Rumus yang dapat dipaka dengan

menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:

_ NEXY-(EX)EY)
VIN TX2-(3 X)? }-{NXY2-(XY)?

Iy
keterangan:
rvy = Koefisien korelasi
X =Jumlah Skor Butir
Y =Jumlah Skor Total
N = Jumlah sampel
Hasil perhitungan ry, dibandingkan dengan rtabel product moment, jika ryy,
> r table, maka soal tersebut dinyatakan valid. Berikut ini dijelaskan interprestasi

terhadap nilai koefisien ryy
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Tabel 3.7
No | Nilai ryy Interprestasi
1. |1 0,8>r4<1,00 Sangat tinggi
2. | 0,60<ry,<0,80 Tinggi
3. | 0,40<ry,=<0,60 Cukup
4. | 0,20<ry,<0,40 Rendah
5. 0,00<r,,=<0,20 Sangat Rendah

3.6.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas merupakan prosedur yang digunakan untuk mengevaluasi
konsistensi atau keandalan suatu instrumen penelitian, sehingga hasil
pengukurannya dapat diandalkan. Reliabilitas menggambarkan tingkat kestabilan
dan konsistensi hasil yang diberikan oleh instrumen ketika digunakan berulang
kali atau dalam kondisi yang serupa (Khumaedi, 2012).

Relibilitas sebuah instrumen dapat diukur dengan beberapa cara misalnya,
dengan melakukan dua Kkali uji (test-retest), menggunakan butir yang ekivalen,
dan pengujian Kkonsistensi internaal (internal consistency). Rumus untuk
mengetahui apakah suatu tes memiliki realibilitas tinggi, sedang atau rendah dapat

dihitung menggunakan rumus Alpha Combach Sebagai berikut:

TS {(n:)} {1 - 27?2'}

Keterangan :

r11: Reliabilitas yang dicari

n: Banyaknya butir pertanyaan
> oi2: Jumlah varians item soal

ot2: Varian total



Untuk menghitung variansi item digunakan rumus sebagai berikut:

2 _ (XY)?
- XY N

g, = N

Keterangan:
Xi : Skor total
N : Banyaknya sampel

Untuk menghitung variasi total digunakan rumus sebagai berikut:

XY)~
XYZ = - ( )
o2 = .
’ N
Keterangan :
Y : Skor Total
N: Skor Sampel
No Nilai ry; Interpretasi
1 0,80<r11< 1,00 Sangat tinggi
2 0,60<r11< 0,80 Tinggi
3 0,40<r11< 0,60 Sedang
4 0,20<r11< 0,40 Rendah
5 0,00<r11<0,20 Sangat rendah

47
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3.6.3 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu prosedur statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah distribusi data dalam suatu sampel mengikuti distribusi
normal (Gaussian) atau tidak. Asumsi normalitas ini memegang peranan penting,
terutama ketika peneliti akan menerapkan metode statistik parametrik seperti uji-t,
ANOVA, atau regresi linier, mengingat metode-metode tersebut mensyaratkan
data yang berdistribusi normal agar hasil analisisnya dapat dianggap valid
(Sianturi, 2025).
Adapun pengujian hipotesis ini menggunakan aplikasi SPSS. Berikut
langkah-langkah untuk menghitung uji normalitaas dengan SPSS.
1. Klik menu Analyze
2. Pilih Descriptive Statistics
3. Kilik Explore
4. Masukkan variabel yang diuji ke kolom Dependent List
5. (Opsional) Masukkan variabel kelompok ke Factor List
6. Klik Plots
7. Centang Normality plots with tests
8. Klik Continue

9. Klik OK

3.6.4 Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk
menilai apakah dua atau lebih kelompok sampel berasal dari populasi yang

memiliki varians yang seragam (homogen). Asumsi homogenitas ini memegang
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peranan penting sebagai prasyarat dalam analisis inferensial seperti uji t atau
ANOVA, mengingat banyak uji statistik mensyaratkan bahwa varians antar
kelompok tidak berbeda secara signifikan (A. P. Sari et al., 2024).
Adapun pengujian hipotesis ini menggunakan aplikasi SPSS. Berikut
langkah-langkah untuk menghitung uji homogenitas dengan SPSS.
1. Klik menu Analyze
2. Pilih Compare Means
3. Kilik One-Way ANOVA
4. Masukkan variabel nilai ke kolom Dependent List
5. Masukkan variabel kelompok ke kolom Factor
6. Klik Options
7. Centang Homogeneity of variance test
8. Klik Continue
9. Klik OK
3.6.5 Uji Hipotesis
Menurut (Zaki & Saiman, 2021) uji hipotesis merupakan suatu prosedur
dalam statistika inferensial yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat
bukti yang cukup dari data sampel guna menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis alternatif (Ha).
Uji T adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua
sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis (pengujian
asumsi) pada suatu populasi. Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk mengambil

keputusan hipotesis yang diuji di terima ataupun di tolak.
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¢ Nilai signifikannya yang digunakan 5% atau 0,05
e Jikaa < 0,05 maka Ha diterima
e Jikaa> 0,05 maka Ha ditolak
Keterangannya :
Ho : Tidak adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran digital berbasis
Genially terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas 1V SDS
Muhammadiyah 13 Medan
Ha : Adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially
terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas IV SDS
Muhammadiyah 13 Medan
Adapun pengujian hipotesis ini menggunakan aplikasi SPSS. Berikut
langkah-langkah untuk menghitung uji hipotesis dengan SPSS.
1. Kilik analyze > compare means > paired sampel T test
2. Maka akan muncul kotak dialog
3. Pindahkan variabel pre-test ke variabel 1, dan post-test ke variabel 2
dengan mengklik tanda panah

4. Setelah pindah klik ok



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Analisis
4.1.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu proses untuk mengevaluasi sejauh mana sebuah

instrumen pengukuran (seperti kuesioner, tes, atau skala) secara akurat mengukur
variabel atau konstruk penelitian yang menjadi objek penelitiannya. Uji validitas
ini menggunakan jenis soal pilihan berganda yang berjumlah 20 soal, dengan
bobot soal untuk jawaban benar yaitu (1) dan bobot soal untuk jawaban yang salah
yaitu (0). Uji validitas ini dilakukan di kelas V SDS Muhammadiyah 13 Medan,

yang memiliki jumlah 25 responden, dan derajat kebebasan (df=n-2) yaitu 23.

Tabel 4.1
Tabel Hasil Uji Validasi
Butir Soal | R Hitung | R Tabel | Kesimpulan
P1 516~ | 0,3961 Valid
P2 415 | 0,3961 Valid
P3 516~ | 0,3961 Valid
P4 415 | 0,3961 Valid
P5 516~ | 0,3961 Valid
P6 516~ | 0,3961 Valid
P7 415" | 0,3961 Valid
P8 415" | 0,3961 Valid
P9 516~ | 0,3961 Valid
P10 516~ | 0,3961 Valid
P11 516~ | 0,3961 Valid
P12 415" | 0,3961 Valid
P13 6727 | 0,3961 Valid
P14 516~ | 0,3961 Valid
P15 6727 | 0,3961 Valid
P16 415 | 0,3961 Valid
P17 415 | 0,3961 Valid
P18 516~ | 0,3961 Valid
P19 516~ | 0,3961 Valid
P20 415 | 0,3961 Valid
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Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa nilai rhiwng Untuk pertanyaan
Pemahaman Konsep Pembagian menunjukkan semua nilai rhitung > Feaber (0,3961).
Hasil perhitungan ripe diperoleh nilai sebesar 0,3961 yang didapat dari nilai rpel
untuk N-2= 25-2= 23 pada taraf signifikansi 5%. Jadi semuapertanyaan tersebut
diatas dapat dikatakan valid.

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian
pada peserta didik kelas 1V SDS Muhammadiyah 13 Medan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
yang terdiri dari 17 peserta didik dan diberikan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran digital berbasis Genially. Sedangkan kelas kontrol yang terdiri dari
14 peserta didik dan diberikan pembelajaran menggunakan pembelajaran
konvensional. Data penelitian diperoleh melalui tes yang diberikan sebelum
perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test).
4.1.2.1 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Kontrol

Berikut ini merupakan hasil pretest yang di peroleh peneliti pada kelas
kontrol sebelum menggunakan pembelajaran konvensonal yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Pretest Kelas Kontrol



Interval Frekuensi | Presentase
55-61 3 21%
62 - 68 2 14%
69 - 75 7 50%
76 - 82 1 7%
83 -89 1 7%
jumlah 14 100%
Rata-Rata 70
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 55
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas
kontrol sebelum menggunakan pembelajaran konvensonal dengan jumlah 14
siswa didapatkan rata — rata sebesar 70 . Dengan nilai tertinggi 85 dan nilai
terendah yaitu 55. Terdapat 3 siswa (21%) dengan nilai interval 55-61, 2 siswa
(14%) dengan nilai interval 62-68, 7 siswa (50%) dengan nilai interval 69-75, 1

siswa (7%) dengan nilai interval 76-82, 1 siswa (7%) dengan nilai interval 83-89.

4.1.2.2 Deskripsi Hasil Posttest Kelas Kontrol
Berikut ini merupakan hasil posttest yang di peroleh peneliti pada kelas

kontrol menggunakan pembelajaran konvensonal yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Posttest Kelas Kontrol
Interval Frekuensi | Presentase
55-61 2 14%
62 - 68 2 14%
69 - 75 8 57%
76 - 82 0 0%
83 -89 2 14%
Jumlah 14 100%
Rata-Rata 71
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 55
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas
kontrol sesudah menggunakan pembelajaran konvensonal dengan jumlah 14 siswa
didapatkan rata — rata sebesar 71 . Dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah
yaitu 55. Terdapat 2 siswa (14%) dengan nilai interval 55-61, 2 siswa (14%)
dengan nilai interval 62-68, 8 siswa (57%) dengan nilai interval 69-75, 0 siswa

(0%) dengan nilai interval 76-82, 2 siswa (14%) dengan nilai interval 83-89.

4.1.2.3 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Berikut ini merupakan hasil pretest yang di peroleh peneliti pada kelas
eksperimen sebelum menggunakan pembelajaran dengan media digital bebasis

Genially yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi | Presentase
50 - 56 4 24%
57 - 63 3 18%
64-70 6 35%
71-77 2 12%
78 - 84 2 12%
Jumlah 17 100%
Rata-Rata 65
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 50

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas
eksperimen sebelum menggunakan pembelajaran dengan media digital bebasis
Genially dengan jumlah 17 siswa didapatkan rata — rata sebesar 65 . Dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah yaitu 50. Terdapat 4 siswa (24%) dengan nilai

interval 50-56, 3 siswa (18%) dengan nilai interval 57-63, 6 siswa (35%) dengan
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nilai interval 64-70, 2 siswa (12%) dengan nilai interval 71-77, 2 siswa (12%)

dengan nilai interval 78-84

4.1.2.4 Deskripsi Hasil Posttest Kelas Eksperimen
Berikut ini merupakan hasil posttest yang di peroleh peneliti pada kelas
eksperimen sesudah menggunakan pembelajaran dengan media digital bebasis

Genially yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Posttest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi | Presentase
80 -84 3 18%
85-89 4 24%
90-94 6 35%
95-99 3 18%
100 1 6%
Jumlah 17 100%
Rata-Rata 89
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 80

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat dari hasil posttest pada kelas
eksperimen sesudah menggunakan pembelajaran dengan media digital bebasis
Genially dengan jumlah 17 siswa didapatkan rata — rata sebesar 89 . Dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah yaitu 80. Terdapat 3 siswa (18%) dengan nilai
interval 80-84, 4 siswa (24%) dengan nilai interval 85-89, 6 siswa (35%) dengan
nilai interval 90-94, 3 siswa (18%) dengan nilai interval 95-99, 1 siswa (6%)

dengan nilai interval 100.
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4.1.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap Item adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari
hasil statistik Cronbach Alpha (o) suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Saputra, 2025).

Tabel 4.6
Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.838 20

Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan Tabbel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas
diperoleh nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yang menurut kriteria bisa
dikatakan reliabel.
4.1.4 Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data pemahaman
konsep pembagian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, dengan
taraf signifikansi yang digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
sebaran adalah p> 0,05 sebaran dinyatakan normal, dan jika p< 0,05 sebaran

dikatakan tidak normal.
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Tabel 4.7
Tabel Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
KELAS Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
HASIL |pre-test kontrol .948 14 .529
post test kontrol .920 14 .223
pre-test eksperimen .930 17 .221
post test eksperimen .925 17 .183
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan Tabel 4.7, nilai signifikansi pada kelas eksperimen untuk data
pretest sebesar 0,221 dan kelas kontrol untuk data pretest sebesar 0,529. Karena
kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dan nilai signifikansi pada kelas eksperimen untuk data post
test sebesar 0,183 dan kelas kontrol untuk data post test sebesar 0,223. Karena
kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

4.1.5 Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
tersebut memiliki varians yang sama atau tidak. Hasil perhitungan berdasar pada
nilai Sig pada tabel Test of Homogeneity of Variance pada Based on Mean secara

ringkas uji homogenitas didapatkan sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Tabel Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL |Based on Mean 1.424 3 58 .245
Based on Median 1.534 3 58 215
Based on Median and with
adjusted df 1.534 3 52.581 217
Based on trimmed mean 1.408 3 58 .250

Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada
semua variabel adalah 0,245 lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data antar varians adalah sama atau homogen.

4.1.6 Uji Hipotesis

Setelah data memenuhi uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen (Independent
Sample t-Test) terhadap nilai posttest.

e Hipotesis Alternatif (Ha)

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian
pada siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan.”

e Hipotesis Nihil (HO)

“Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media

pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian

pada siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan.”
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Tabel 4.9
Tabel Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
HASI | Equal variances
.998 .326| -6.831 29 .000
L assumed
Equal variances not
-6.542| 21.071 .000
assumed

Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22.0
Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<
0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas IV SDS
Muhammadiyah 13 Medan.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pemahaman Konsep Pembagian Siswa Kelas IV SDS Muhammadiyah
13 Medan dengan Pembelajaran Konvensional di Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman konsep pembagian siswa kelas 1V
SDS Muhammadiyah 13 Medan pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional berada pada kategori cukup. Hasil analisis data pretest
dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep pembagian,
namun peningkatan tersebut relatif rendah dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol
cenderung berpusat pada guru, dengan metode ceramah dan latihan soal dari buku
teks. Kondisi ini menyebabkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran

masih terbatas. Siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif, sehingga



60

pemahaman konsep pembagian yang diperoleh belum maksimal, terutama dalam
memahami makna pembagian sebagai proses pengelompokan atau pengurangan
berulang.

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional masih mampu
meningkatkan pemahaman konsep pembagian, namun belum memberikan
pengalaman belajar yang bermakna secara optimal bagi siswa. Hal ini dapat
berdampak pada kurangnya kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep
pembagian dengan situasi nyata.

4.2.2 Pemahaman Konsep Pembagian Siswa Kelas IV SDS Muhammadiyah
13 Medan dengan Media Pembelajaran Genially di Kelas Eksperimen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep pembagian
siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan pada kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran digital berbasis Genially berada pada kategori
baik. Data posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan hasil pretest. Penggunaan media Genially memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Materi pembagian disajikan melalui
tampilan visual, animasi, serta aktivitas interaktif yang membantu siswa
memahami konsep pembagian secara konkret. Dengan demikian, siswa tidak
hanya menghafal prosedur pembagian, tetapi juga memahami konsep dasar
pembagian secara lebih mendalam.

Selain itu, media Genially mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar melalui

eksplorasi media, diskusi, dan latihan interaktif. Kondisi ini meningkatkan
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motivasi dan perhatian siswa, sehingga berdampak positif terhadap pemahaman

konsep pembagian.

4.2.3 Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Digital Berbasis Genially
terhadap Pemahaman Konsep Pembagian Pada Siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen,
diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak
dan Ha diterima, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman
konsep pembagian siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan.

Perbedaan pemahaman konsep pembagian antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa penggunaan media Genially lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Media Genially mampu mengurangi
tingkat abstraksi materi pembagian dengan menyajikan konsep secara visual dan
kontekstual, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori belajar konstruktivistik yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri.
Media pembelajaran digital berbasis Genially mendukung proses tersebut dengan
menyediakan pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan bermakna.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital berbasis Genially berpengaruh dan signifikan terhadap
pemahaman konsep pembagian siswa, serta dapat dijadikan alternatif media
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Beberapa penelitian yang terdahulu diantaranya sebagai berikut:
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Penelitian yang dilakukan oleh (Ashhabi & Yulianto, 2025) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif GENSI CERIA (Genially Sistem
Pencernaan Manusia) Pada Siswa Kelas V SDN 02 Kedungjati Kabupaten
Grobogan”. Berdasarkan hasil penelitian Media pembelajaran digital berbasis
Genially terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar serta pemahaman
konsep siswa. Media GENSI CERIA yang dikembangkan telah divalidasi, bersifat
praktis, dan mampu menghasilkan peningkatan nilai yang signifikan, disertai
dengan respon positif dari guru maupun siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
Genially mampu menyajikan materi secara menarik, interaktif, dan mudah
dipahami. Namun demikian, penelitian tersebut berfokus pada materi IPA dan
dilaksanakan pada siswa kelas V, sehingga belum mengkaji penerapan Genially
dalam pembelajaran matematika, khususnya konsep pembagian pada siswa kelas
IV. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan karena mengisi kekosongan
tersebut dengan menguji pengaruh penggunaan Genially terhadap pemahaman
konsep pembagian dalam konteks sekolah yang berbeda, yaitu SDS
Muhammadiyah 13 Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh (FERRA PUJI RAHAYU, 2024) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Genially Dengan Model Pembelajaran Problem
Posing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di Sdn 88
Rejang Lebong”. Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital berbasis Genially dapat meningkatkan hasil belajar serta
keterlibatan siswa sekolah dasar. Temuan ini didukung oleh sejumlah penelitian
pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Genially yang

menyatakan bahwa media tersebut memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan
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efektivitas dalam pembelajaran materi matematika, karena mampu membantu
siswa memahami konsep-konsep abstrak melalui visualisasi dan interaksi. Selain
itu, penelitian lain yang mengaplikasikan Genially dalam bentuk permainan
edukatif menunjukkan bahwa media ini dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Berbagai penelitian kuantitatif juga
membuktikan bahwa Genially memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
kognitif siswa, meskipun tidak secara khusus pada materi pembagian. Namun
demikian, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
penggunaan Genially terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa kelas
IV, khususnya di SDS Muhammadiyah 13 Medan. Oleh karena itu, penelitian ini
dianggap penting untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi
baru mengenai efektivitas Genially dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi pembagian.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhalifah dan Falah (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Genially dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas IV SDN 2 Puteran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group
pretest—posttest dan melibatkan 25 siswa. Hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata pemahaman siswa dari 57,8 pada pretest menjadi 82,5
pada posttest, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan Genially terhadap pemahaman siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa Genially efektif sebagai media pembelajaran interaktif yang
mampu membantu siswa memahami materi secara lebih baik (Silvi Nurhalifah &

Irfan Fajrul Falah, 2024). Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan
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dilakukan karena sama-sama meneliti pengaruh penggunaan media berbasis
Genially terhadap pemahaman siswa. Namun, penelitian Nurhalifah dan Falah
berfokus pada mata pelajaran PPKn dan pada kelas 1V, serta tidak meneliti konsep
matematika seperti pembagian. Sementara itu, penelitian Anda secara khusus
mengkaji pengaruh Genially terhadap pemahaman konsep pembagian pada siswa
kelas IV di SDS Muhammadiyah 13 Medan. Dengan demikian, penelitian Anda
mengisi kekosongan penelitian pada bidang matematika, khususnya operasi
pembagian, sehingga memberikan kontribusi baru terhadap penggunaan media

Genially di mata pelajaran yang berbeda dan jenjang kelas yang lebih tinggi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
penggunaan media pembelajaran digital berbasis Genially terhadap pemahaman
konsep pembagian pada siswa kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep pembagian siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori cukup.
Meskipun terdapat peningkatan antara hasil pretest dan posttest,
peningkatan tersebut belum optimal karena pembelajaran masih berpusat
pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran.

2. Pemahaman konsep pembagian siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran digital berbasis Genially berada pada
kategori baik. Penggunaan media Genially mampu meningkatkan
pemahaman konsep pembagian secara signifikan karena materi disajikan
secara visual, interaktif, dan menarik sehingga membantu siswa
memahami konsep pembagian secara lebih konkret.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran
digital berbasis Genially terhadap pemahaman konsep pembagian siswa
kelas IV SDS Muhammadiyah 13 Medan. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,

sehingga penggunaan media Genially terbukti lebih  efektif.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran digital berbasis
Genially sebagai alternatif media pembelajaran matematika, khususnya
pada materi pembagian, karena terbukti dapat meningkatkan pemahaman

konsep dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran
digital dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, serta
memberikan pelatihan kepada guru agar mampu mengembangkan dan

memanfaatkan media pembelajaran digital secara optimal.

3. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran digital
berbasis Genially secara aktif dalam proses pembelajaran agar pemahaman

konsep matematika, khususnya materi pembagian, dapat meningkat.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan materi yang lebih luas, jumlah sampel yang lebih besar,
serta menggunakan variabel lain seperti motivasi atau minat belajar agar

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR OBSERVASI GURU
Nama Sekolah  : SDS Muhammadiyah 13 medan

71

Kelas 1Y
Beri tanda ceklis (V) pada kolom dibawabh ini
Aspek Yang Diamati Skor Keterangan
NO 4 |3 |2 |1
1 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar N
2 Guru melakukan apersepsi untuk membuka kegiatan N
pembelajaran
3 Guru menguasai materi pelajaran yang diajarkan N
4 Guru menyampaikan materi dengan jelas dan sistematis N
5 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan nyata untuk N
meningkatkan pemahaman siswa
6 Guru menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan N
bervariatif
7 Guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
8 Guru menggunakan media pembelajaran yang mendukung N
pemahaman siswa
9 Guru memberikan contoh yang relevan dalam pembelajaran N
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya | V
11 Guru memberikan umpan balik terhadap pertanyaan dan N
jawaban siswa
12 Guru mampu mengelola kelas dengan baik N
13 Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar N
14 Guru menyiapkan LKPD untuk memacu kegiatan siswa N
15 Guru memberikan evaluasi dan refleksi diakhir N
pembelajaran
Total Skor
Keterangan:
4 : Sangat Baik (Selalu menunjukkan indikator)
3 : Baik(Sering menunjukkan indikator)
2 : Cukup(Kadang-kadang menunjukkan indikator)
1 : Kurang(Jarang/tidak menunjukkan indikator)

Medan,
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LAMPIRAN 2

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Sekolah  : SDS Muhammadiyah 13 medan
Kelas 1Y
Beri tanda ceklis (V) pada kolom dibawah ini
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NO Aspek Yang Diamati Skor Keterangan
4 |3 |2 |1
1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran N
2 Siswa memahami penjelasan materi dari guru N
3 Siswa dapat menjelaskan kembali materi yang diajarkan N
4 Siswa dapat menggunakan sumber belajar untuk memahami N
materi
5 Siswa terlibat dalam proses pembelajaran N
6 Siswa mampu mengerjakan soal latihan dengan benar N
7 Siswa aktif bertanya atau menjawab pertanyaan guru N
8 Siswa mampu menjawab soal dalam bentuk cerita N
9 Siswa terlibat dalam diskusi kelompok N
10 Siswa dapat mengerjakan tugas secara mandiri N
11 Siswa menunjukkan minat dan antusiasme dalam N
pembelajaran
12 Siswa mengikuti intruksi guru dengan baik N
13 Siswa menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran N
14 Siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan N
sehari-hari
15 Siswa mampu membuat kesimpulan dari materi yang N
dipelajari
Total Skor
Keterangan:
4 : Sangat Baik (Selalu menunjukkan indikator)
3 : Baik(Sering menunjukkan indikator)
2 : Cukup(Kadang-kadang menunjukkan indikator)
1 : Kurang(Jarang/tidak menunjukkan indikator)
Medan,
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LAMPIRAN 3
Modul Ajar Kelas Eksperimen
“PEMBAGIAN”
Penyusun Raihan Mika Prayudha
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
Mata Pelajaran Matematika
Fase / Kelas B/4
Alokasi Waktu 2JP (2 x 35 Menit)

A. Dimensi Profil Lulusan

v Keimanan dan Ketagwaan Terhadap Tuhan YME
Kewargaan

N Penalaran Kritis

v Kreativitas

/| Kolaborasi

\ Kemandirian
Kesehatan

v Komunikasi

B. Tujuan Pembelajaran

1. peserta didik diharapkan mampu bernalar kritis dalam

menyelesaikan soal pembagian
Peserta didik mampu bersikap mandiri dan bertanggung jawab,
bekerja sama dalam kelompok,
Peserta didik mampu menampilkan kreativitas dalam menyajikan

hasil belajar sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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C. Pengetahuan Bermakna
Pembagian membantu kita membagi sesuatu secara adil. Dengan
pembagian, kita bisa menentukan berapa banyak yang diterima setiap orang
atau setiap kelompok. Kita juga belajar bahwa pembagian berhubungan
dengan perkalian, sehingga kita dapat memeriksa apakah jawaban kita sudah
benar. Pengetahuan ini berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat

membagi makanan, alat tulis, atau tugas bersama teman.

D. Kerangka Pembelajaran
Praktik Pedagogis Lingkungan Pembelajaran
Pendekatan: Deep Learning Budaya Belajar: mendorong
Model Pembelajaran: Problem peserta didik untuk aktif
Based Learning (PBL) membangun pemahaman
Metode Pembelajaran: Tanya melalui pengalaman langsung,
Jawab,  ceramabh, diskusi kerja sama, dan refleksi
kelompok mendalam.
Ruang Fisik
Ruang kelas yang digunakan
dalam pembelajaran  secara
interaktif melalui pengamatan,

diskusi kelompok.

Kemitraan Pembelajaran Pemanfaatan Digital

Antar murid: Setelah 1. Video pembelajaran
menyelesaikan lembar Kkerja 2. Power point

secara mandiri, ajak salah satu 3. Genially

teman untuk saling menukar
hasil  pekerjaan. Periksalah
jawaban masing-masing dan
diskusikan bagian yang
berbeda. Kegiatan ini
membantu kamu belajar

mengoreksi pekerjaan sendiri
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serta memperdalam
pemahaman tentang konsep
perkalian ~ melalui  proses

diskusi.

E. Pengalaman Belajar

Langkah — langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Perkalian
PENDAHULUAN

1.

INTI

Guru membuka kelas dengan salamdan mengajak peserta didik untuk
berdoa bersama. Guru menyampaikan pentingnya bersyukur atas nikmat
sehat agar bisa beraktivitas. (keimanan dan ketagwaan kepada tuhan
YME)

Peserta didik menyanyikan lagu Garuda Pancasila

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini

Ice breaking 1: Tepuk Semangat (Menggembirakan, Berkesadaran)

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran)

Sintaks 1 Orientasi Pada Masalah

1.
2.

Guru menjelaskan tentang materi konsep pembagian

Peserta didik menyimak guru saat menyampaikan dan menayangkan
power point yang berkaitan tentang materi pembagian

Setelah itu peserta didik melakukan Tanya jawab berkaitan dengan power

point yang sudah ditayangkan (penalaran Kkritis)

Mengaplikasikan ( Prinsip Pembelajaran kesadaran dan menggembirakan)

Sintaks 2 Mengkelompokkan peserta didik dalam proses pembelajaran

1.
2.

Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (3-4 orang)
Guru memberikan contoh soal dan menjelaskan melalui web Genially

https://app.Genially.com/.



3.
4.
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Guru membagi LKPD kepada peserta didik

Guru melakukan ice breaking “tepuk fokus”

Sintaks 3 Membimbing peserta didik

1.

4.

Peserta didik berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
(kolaborasi)

Peserta didik mulai mendiskusikan LKPD dengan kelompoknya dan
menuliskan jawaban pada LKPD yang telah disediakan oleh guru
(kreativitas, kolaborasi)

Peserta didik yang sudah selesai diminta untuk mengecek dan melengkapi
kembali hasil kerja kelompoknya.

Guru mendampingi peserta didik dalam proses diskusinya

Sintaks 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil

1.

Peserta didik bersama kelompoknya mempersentasikan hasil diskusi
didepan kelas (kolaborasi)

Guru dan peserta didik memberikan tanggapan kepada kelompok yang
persentasi

Guru mengapresiasi dan memberikan penguatan materi kepada semua

kelompok

Merefleksi ( Prinsip Pembelajaran menggembirakan)

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1.
2.

Guru memonitoring persentasi setiap kelompok
Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi yang
telah dilakukan peserta didik

Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang maju

PENUTUP

1.

Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan proses pembelajaran dan
melakukan refleksi berikut ini:

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran ini?

b. Apakah kalian senang belajar hari ini?
Peserta didik mendengarkan pesan moral dari guru untuk selalu menjaga

kesehatan
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3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

F. Asesmen Pembelajaran

Hal Yang Diukur

Jenis Asesmen Yang Digunakan

Peserta didik diukur kemampuannya
dalam memahami konsep pembagian
sebagai proses membagi ke dalam
kelompok yang sama banyak,

keterampilan  melakukan operasi
pembagian bilangan cacah dengan

strategi yang tepat, serta kemampuan

1. Asesmen Sikap
2. Asesmen Kogpnitif

3. Asesmen Keterampilan

menyelesaikan soal cerita

pembagian secara benar dan

sistematis.

Mengetahui, Wali kelas

Kepala Sekolah

Enny Hafmi NaSutidbn S.Aq.

(Raihan Mika Prayudha)



LAMPIRAN 4
Modul Ajar Kelas Kontrol
“PEMBAGIAN”
Penyusun Raihan Mika Prayudha
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
Mata Pelajaran Matematika
Fase / Kelas B/4
Alokasi Waktu 2JP (2 x 35 Menit)

G. Dimensi Profil Lulusan

v Keimanan dan Ketagwaan Terhadap Tuhan YME
Kewargaan

N Penalaran Kritis

v Kreativitas

/| Kolaborasi

\ Kemandirian
Kesehatan

v Komunikasi

H. Tujuan Pembelajaran

1. peserta didik diharapkan mampu bernalar kritis dalam
menyelesaikan soal pembagian

2. Peserta didik mampu bersikap mandiri dan bertanggung jawab,
bekerja sama dalam kelompok,

3. Peserta didik mampu menampilkan kreativitas dalam menyajikan

hasil belajar sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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Pembagian membantu kita membagi

Pengetahuan Bermakna

sesuatu secara adil. Dengan

pembagian, kita bisa menentukan berapa banyak yang diterima setiap orang

atau setiap kelompok. Kita juga belajar bahwa pembagian berhubungan

dengan perkalian, sehingga kita dapat memeriksa apakah jawaban kita sudah

benar. Pengetahuan ini berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat

membagi makanan, alat tulis, atau tugas bersama teman.

J.

Kerangka Pembelajaran
Praktik Pedagogis
Pendekatan: Deep Learning
Model

Konvensonal

Pembelajaran:

Metode Pembelajaran: Tanya

Jawab, ceramah, diskusi

kelompok

Kemitraan Pembelajaran

Antar murid: Setelah

menyelesaikan lembar kerja
secara mandiri, ajak salah satu
teman untuk saling menukar
Periksalah

hasil  pekerjaan.

jawaban masing-masing dan

diskusikan bagian yang
berbeda. Kegiatan ini
membantu kamu belajar

mengoreksi pekerjaan sendiri

Lingkungan Pembelajaran

Budaya Belajar: mendorong
peserta didik untuk aktif
membangun pemahaman

melalui pengalaman langsung,

kerja sama, dan refleksi
mendalam.
Ruang Fisik
Ruang kelas yang digunakan
dalam  pembelajaran  secara
interaktif melalui pengamatan,

diskusi kelompok.

Pemanfaatan Digital
1. Video pembelajaran

2. Power point
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serta memperdalam
pemahaman tentang konsep
perkalian melalui proses

diskusi.

K. Pengalaman Belajar
Langkah — langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Perkalian
PENDAHULUAN
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1. Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak peserta didik untuk

berdoa bersama. Guru menyampaikan pentingnya bersyukur atas nikmat

sehat agar bisa beraktivitas. (keimanan dan ketagwaan kepada tuhan

YME)
2. Peserta didik menyanyikan lagu Garuda Pancasila
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini

4. Ice breaking 1: Tepuk Semangat (Menggembirakan, Berkesadaran)

INTI
Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran)
Sintaks 1 Orientasi Pada Masalah

1. Guru menjelaskan tentang materi konsep pembagian

2. Peserta didik menyimak guru saat menyampaikan dan menayangkan

power point yang berkaitan tentang materi pembagian

3. Setelah itu peserta didik melakukan Tanya jawab berkaitan dengan power

point yang sudah ditayangkan (penalaran Kkritis)
Mengaplikasikan ( Prinsip Pembelajaran kesadaran dan menggembirakan)
Sintaks 2 Mengkelompokkan peserta didik dalam proses pembelajaran
1. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (3-4 orang)
2. Guru membagi LKPD kepada peserta didik

3. Guru melakukan ice breaking “tepuk fokus”
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Sintaks 3 Membimbing peserta didik

1.

4.

Peserta didik berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
(kolaborasi)

Peserta didik mulai mendiskusikan LKPD dengan kelompoknya dan
menuliskan jawaban pada LKPD yang telah disediakan oleh guru
(kreativitas, kolaborasi)

Peserta didik yang sudah selesai diminta untuk mengecek dan melengkapi
kembali hasil kerja kelompoknya.

Guru mendampingi peserta didik dalam proses diskusinya

Sintaks 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil

1.

Peserta didik bersama kelompoknya mempersentasikan hasil diskusi
didepan kelas (kolaborasi)

Guru dan peserta didik memberikan tanggapan kepada kelompok yang
persentasi

Guru mengapresiasi dan memberikan penguatan materi kepada semua

kelompok

Merefleksi ( Prinsip Pembelajaran menggembirakan)

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1.
2.

Guru memonitoring persentasi setiap kelompok

Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi yang
telah dilakukan peserta didik

Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang maju

PENUTUP

1.

Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan proses pembelajaran dan
melakukan refleksi berikut ini:

Apa yang kalian sukai dari pembelajaran ini?

Apakah kalian senang belajar hari ini?

Peserta didik mendengarkan pesan moral dari guru untuk selalu menjaga
kesehatan

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam



L. Asesmen Pembelajaran

Hal Yang Diukur Jenis Asesmen Yang Digunakan
Peserta didik diukur kemampuannya 1. Asesmen Sikap

dalam memahami konsep pembagian 2. Asesmen Kognitif
sebagai proses membagi ke dalam 3. Asesmen Keterampilan

kelompok vyang sama banyak,
keterampilan melakukan operasi
pembagian bilangan cacah dengan
strategi yang tepat, serta kemampuan
menyelesaikan soal cerita

pembagian secara benar dan

sistematis.

Mengetahui,
Kepala Sekolah

(UseA. XRAIPIAND

Peneliti;

Raihan/’;ika Prayudha)
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LAMPIRAN 5
SOAL TES

1. 16 ~ 4 berarti ...
A. Mengurangi 16 sebanyak 4 kali
B. Membagi 16 menjadi 4 bagian sama besar
C. Mengalikan 16 empat Kkali
D. Membuat 16 kelompok berisi 4 buah

2. 24 + 6 artinya adalah ...
A. Ada 24 kelompok berisi 6
B. Membagi 24 menjadi 6 bagian
C. Membagi 6 menjadi 24 bagian
D. Menjumlahkan 6 sebanyak 24 kali

3. 12 kue dibagi rata kepada 3 anak. Setiap anak mendapat ...
A. 2
B.3
C.4
D.6
4. Sebuah gambar menunjukkan 20 pensil dikelompokkan menjadi 4 bagian sama.

Setiap kelompok berisi ...
A.3

O Ow
o o1 A

5. Hasil dari 56 +~ 7 adalah ...



8. Hasil dari 72 + 6= ...
A. 10
B. 11
C.12
D. 14

12=...

OOow>» &
© oo ~No»

10. 35 + 5 sama dengan ...

OSoOw>
o~ O »

11. Ani memiliki 60 stiker untuk dibagi rata kepada 10 teman. Setiap teman
mendapat ...
A. 4

B.5
C.6
D.7

12. Ibu ingin membagi 45 roti ke dalam 9 kantong sama rata. Isi tiap kantong
adalah ...
A. 4

14.

15. Ibu memiliki 24 kue. Kue tersebut dibagikan sama banyak kepada 6 anak.
Banyak kue yang diterima setiap anak adalah ...
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OO WP
g b owp

16. 84 dibagi 12 menghasilkan ...

DOwp
oo ~N O ol

17. 28 apel dibagi menjadi 4 kantong sama banyak. Tiap kantong berisi ...

DOwP
oo ~NO N

18. 30 bola pingpong dibagi menjadi 5 kelompok sama banyak. Satu kelompok
berisi ...
A 4

O Ow
~ oo

19. 18 +3=...

DO WP
~NO O N

20. 90 buku akan disusun ke dalam 10 rak sama rata. Buku per rak adalah ...

OO WP
© 00N>
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LAMPIRAN 6

Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Correlations

TOTAL
P1 Pearson "
.516
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P2 Pearson .
415
Correlation
Sig. (2-tailed) .039
N 25
P3 Pearson "
.516
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P4 Pearson .
415
Correlation
Sig. (2-tailed) .039
N 25
P5 Pearson .
516
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P6 Pearson .
516
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P7 Pearson .
415
Correlation
Sig. (2-tailed) .039
N 25
P8 Pearson Correlation .415°
Sig. (2-tailed) .039
N 25
P9 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P10 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .008
N 25




P11 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P12 Pearson Correlation 415
Sig. (2-tailed) .039
N 25
P13 Pearson Correlation 672"
Sig. (2-tailed) .000
N 25
P14 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P15 Pearson Correlation 672"
Sig. (2-tailed) .000
N 25
P16 Pearson Correlation .415
Sig. (2-tailed) 039
N 25
P17 Pearson Correlation 415"
Sig. (2-tailed) 039
N 25
P18 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P19 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .008
N 25
P20 Pearson Correlation .415
Sig. (2-tailed) 039
N 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 23 Hasil Recap Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai

75
80
75
70
70
60
65
80
50
70
65
50
70
60
60
50

Sekor

15
16
15
14
14
12
13
16
10
14
13
10
14
12
12
10

Butir Soal

20 | Asli

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

1

0
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1

Rizki
Fahri

Rian

Afkar
Rapi

Hafiz

Viona

Fathir

Arkan

No | Nama

1
2
3
4
5
6
=
8
9

10 | Daffa

11 | Kanaya

12 | Karisa
13 | Naura

14 | Nazifah
15 | Reyhan

16 | Salsa
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LAMPIRAN 25 Hasil Recap Nilai Pretest Kelas Kontrol
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LAMPIRAN 26 Hasil Recap Nilai Posttest Kelas Kontrol
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